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ABSTRAK 

Citraningrum Mawa Panuluh. 26010115130061. Hubungan Panjang Berat dan 

Faktor Kondisi Teripang Hitam (Holothuria atra) di Kawasan Taman Nasional 

Laut Karimunjawa. (Bambang Sulardiono dan Nurul Latifah). 

 

Teripang Hitam (H. atra) merupakan jenis biota laut yang memiliki nilai ekologis 

dan ekonomis di perairan Taman Nasional Laut Karimunjawa. Tujuan penelitian 

ini adalah menganalisis hubungan panjang berat dan faktor kondisi teripang hitam 

serta apakah ada perbedaan antara teripang hitam yang hidup di perairan banyak 

pengunjung seperti di perairan Menjangan Kecil, Menjangan Besar dan Perairan 

sekitar Wisma Apung dengan teripang hitam yang hidup di perairan jarang 

pengunjungnya yaitu Pantai Alang-alang. Pengambilan sampel teripang ini 

dilaksanakan di empat stasiun Taman Nasional Laut Karimunjawa yaitu di perairan 

Alang-alang, Menjangan Kecil, Menjangan Besar dan perairan sekitar Wisma 

Apung pada tanggal 28 bulan April 2019 serta untuk pengolahan data statistiknya 

diperlukan waktu kurang lebih 1 bulan setelah sampling. Pengamatan sampel 

teripang dilakukan secara sensus. Total sampel yang diperoleh di Alang-alang 

sebanyak 30 individu dengan kisaran panjang 13-43 cm, berat 49-514 g, Sampel di 

Menjangan kecil sebanyak 17 individu dengan kisaran panjang 9-26 cm, berat 20-

260 g, sampel Menjangan Besar sebanyak 5 individu kisaran panjang 16-23 cm 

berat 66-193 g dan sampel di perairan sekitar Wisma Apung sebanyak 17 sampel 

kisaran panjang 14-28 cm berat 23-260 g. Pertumbuhan teripang di masing-masing 

perairan menunjukkan pola pertumbuhan allometrik negatif yang artinya 

penambahan panjang lebih cepat daripada penambahan bobot. Nilai faktor kondisi 

Fulton teripang hitam di Alang-alang 1,34, Menjangan Kecil 1,91, Menjangan 

Besar 1,89, serta perairan sekitar Wisma Apung 1,37, menunjukkan teripang hitam 

di perairan yang banyak pengunjung lebih gemuk daripada teripang hitam di Alang-

alang yang sepi pengunjung, serta faktor kondisi berat relatif alang-alang 104,27, 

Menjangan Kecil 104,25, Menjangan Besar 105,59 dan Wisma Apung 108,22 

masing-masing perairan semua diatas 100 menunjukkan perairan tersebut 

menyediakan surplus makanan yang cukup. 

 

Kata kunci: Teripang hitam (H.atra); Hubungan panjang berat; Faktor kondisi; 

Pola pertumbuhan; Taman Nasional Laut Karimunjawa 
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ABSTRACT 

Citraningrum Mawa Panuluh. 26010115130061. Length-Weight Relationship 

and Condition Factor of Black Sea Cucumber (Holothuria atra) in Karimunjawa 

National Marine Park Area. (Bambang Sulardiono and Nurul Latifah). 

 

Black Sea Cucumber (H. atra) is a type of marine biota that has ecological and 

economic value in the waters of the Karimunjawa Marine National Park. The 

purpose of this study was to analyze length-weight relationship and condition 

factors of black sea cucumber and whether there is a difference between black sea 

cucumbers that live in the waters of many visitors such as the waters of Menjangan 

Kecil, Menjangan Besar and the waters around Wisma Apung with black sea 

cucumbers that live in the sparse waters of the visitors namely Alang-alang Beach. 

Sea cucumber sampling was carried out at four stations Karimunjawa Marine 

National Park, namely in the waters of Alang-alang, Menjangan Kecil, Menjangan 

Besar and waters around Wisma Apung on 28 April 2019 and for processing 

statistical data, it takes approximately 1 month after sampling. Observation of sea 

cucumber samples is done by census. Total samples obtained in Alang-alang were 

30 individuals with a range of length 13-43 cm, weight 49-514 g, sampel in 

Menjangan Kecil were 17 individuals with a range of length 9-26 cm, weight 20-

260 g, sampel in Menjangan Besar were 5 individuals with a range of length 16-23 

cm, weight 66-193 g, and last sampel in waters around Wisma Apung were 17 

individuals with a range of length 14-28 cm weight 23-260 g. The growth of sea 

cucumbers in each waters shows a negative allometric growth pattern which means 

that the addition of the length is faster than the addition of the weight. Fulton’s 

condition factor values  of black sea cucumber in Alang-alang 1.34, Menjangan 

Kecil 1.91, Menjangan Besar 1.89, and waters around Wisma Apung 1.37, shows 

that black sea cucumbers in the waters that many visitors are fatter than black sea 

cucumbers in the Alang-alang which deserted visitors, and the relative weight 

condition factors of Alang-alang 104.27, Menjangan Kecil 104.25, Menjangan 

Besar 105.59 and Wisma Apung 108.22 each of the waters above 100 indicates that 

these waters provide sufficient food surplus. 

 

 

Keywords: Black sea cucumber (H.atra); Length-weigth relationship; Condition 

factor; Growth Pattern; Karimunjawa National Marine Park 
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